
 

I.  PENDAHULUAN  
 
 
1.1  Latar Belakang 

        Komoditas iperkebunan iyang ipenting isebagai ibahan ibaku iutama idalam 

iproduksi igula imerupakan ikomoditas itanaman itebu. iPeningkatan ikonsumsi 

igula idi iindonesia isebesar i3% ipada itahun i2013 idisebabkan iadanya 

ipeningkatan ipermintaan iindustri imakanan idan iminuman idari i2,6 ijuta iton 

imenjadi i2,7 ijuta iton idisamping ipeningkatan ipermintaan igula ikonsumsi 

irumah itangga idari i2,24 ijuta iton imenjadi i2,25 ijuta iton, ipeningkatan 

ikonsumsi igula itersebut ihendaknya idiikuti idengan ipeningkatan iproduktivitas 

itanaman itebu i(Wibowo, i2018). 

        Aspek produksi merupakan salah satu aspek penting dalam suatu perushaan. 

Besar kecilnya penerimaan dan keuntungan yang diterima oleh suatu perusahaan 

tergantung pada seberapa besarnya suatu produk mampu dihasilkan oleh 

perushaan yang bersangkutan. Peningkatan dan pelaksanaan kegiatan produksi 

yang iefisien ipenting idilakukan ioleh isetiap iperusahaan, inamun isebelum 

iupaya-upaya ipeningkatan iproduksi itersebut idirumuskan imaka iterlebih 

idahulu iperushaan iperlu imengetahui ifaktor-faktor iapa isaja iyang 

imempengaruhi iproduksinya iagar iproduksi iyang idiperoleh itinggi idan 

ikegiatan iproduksi iyang idilakukan iberjalan isecara iefisien idan 

imenguntungkan i(Indrawati,2018). iSalah isatu iaspek iproduksi iyang ipenting 

iyaitu itaksasi iproduksi. 

 i i i iPerkiraan ijumlah itebu iyang iakan iditebang imelalui iperhitungan isecara 

imatematis idan itaksiran iberdasarkan ijumlah ibatang iper imeter, iberat ibatang, 

itinggi ibatang idan ipanjang ijuring ipersatu iluasan ikebun iinilah iyang idisebut 

idengan itaksasi iproduksi itanaman itebu. iTaksasi iproduksi itanaman itebu iini 

isangat ipenting ipada isaat iakan imejelang ikegiatan ipanen itebu, isehingga 

iperusahaan idapat imepersiapkan ikegiatan ipanen. Salah satu nya adalah untuk 

mengetahui jumlah tebu yang akan ditebang, menentukan jumlah hari giling, 

menentukan kebutuhan bahan pembantu pengolahan, dasar penentuan jadwal 

tebang dan menentukan kebutuhan tenaga tebang dan angkutan. Aspek produksi 
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dapat diketahui dengan melihat data pengamatan dari taksasi produksi pada 

tanaman tebu. Diharapkan dengan dilakukannya kegiatan taksasi produksi ini 

dapat menekan anggaran biaya seminimal mungkin untuk mengetahui perkiraan 

produksi tahunan dan perkiraan kapasitas giling pabrik (PT Perkebunan Nusantara 

VII 2014). 

 
1.2  Tujuan  

        Tujuan ipenulisan iTugas iAkhir iadalah isebagai iberikut: 

a. Mampu imelakukan itaksasi iproduksi itanaman itebu. 

b. Mampu imenghitung ikebutuhan itenaga itebang idan iangkutan. 

c. Mampu imenghitung ianggaran ibiaya itaksasi iproduksi itanaman itebu.



 

II.  KEADAN UMUM PERUSAHAAN  
 
 
2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

        Perusahaan iperseroan i(persero) iPT iPerkebunan iNusantara iVII iadalah 

isalah isatu iBUMN iyang ibergerak idalam isektor iperkebunan iyang idibentuk 

iberdasarkan iperaturan iPemerintah iNomor i12 iTahun i1996 itanggal i14 

iFebruari i1996 idan iAkte iNotaris iHarun iKamil iSH iNo.40 itanggal i11 iMaret 

i1996 idan iberkantor ipusat idi iBandar iLampung. iPTPN iVII i(Persero) iterdiri 

idari i3 iProvinsi iyaitu iLampung, iSumatra iSelatan, idan iBengkulu. 

        PTPN VII (Persero) merupakan gabungan dari beberapa PT yang dihimpun 

menjadi satu kesatuan, yang terdiri dari PT Perkebunan X (Persero), PT 

Perkebunan XXXI (Persero), proyek pengembangan PT Perkebunan XI (Persero) 

di Kabupaten Labat, dan proyek pengembangan PT Perkebunan XXIII keputsan 

Presiden iNo.59 iTahun i1982 idilakukan istudi ioleh iVictories iMill iCompany 

idari iFilipina. iKemudian iSK iMentri iPertanian iNo:588/Kpts/Org/8/1981 

imenyebutkan ibahwa iproyek iPG iCinta iManis idikelola ioleh iPTP iXXI-XXII 

i(persero). 

        Selanjutnya pada tanggal 20 Oktober Pemerintah RI. No 15 Tahun 1989 

bahwa PG Cinta Manis1989 dikeluarkanya peraturan PG Cinta Manis dan PG 

Bunga Mayang yang bisa dilepas dari PIP XXI-XXII (persero) menjadi PTP 

XXXI (pemerni). Pada tanggal 2 Mei 1994, SK Menkeu RI No.149 / KMK / 16 

/1994 meyebutkan adanya penggabungan PTP menjadi PTPN, sehingga pada 

tanggal 1 Maret 1996 dikeluarkanya SK meerken RI No. 257 / KMK.016/1996) 

dan No. 40 tangal 11 Maret 1996. Tangal 5 Juli 2018 dilakukan pembentukan PG 

CIMA DAN BUMA yang menjadi anak perushaan dari PTPN VII dibawah BCN 

(Bunga Mayang Cinta Manis Nosantara PIPN VII (persera) pabrik igula iCinta 

iManis iberdiri ipada itahun i1982 idan idioperasikan ipada itahun i1984 idengan 

ikemampuan iproduksi i5.500 iTCD. iMenggunakan iproses isultifasi idan 

imenghasilkan iproduk iberupa igula ikristal iputih i(GKP). 

 i i i Pada itahun i2014 iberdasarkan iPP iNomer i72 iTahun i2014 itanggal i17 

iseptember i2014, itentang ipenambahan ipenyertaan imodal iNegara iRepublik 
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Indonesia kedalam modal saham perusahaan perseroan (persero) PT Perkebunan 

Nusantara III maka PT Perkebunan Nusantara VII (persero) yang semula 

merupakan BUMN perkebunan telah beralih menjadi PT Perkebunan Nusantara 

VII yang tunduk sepenuhnya pada UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. 

 i i i iSaat iini, iwilayah ikerja ipersero imeliputi i3 i(tiga) iprovinsi iyang iterdiri 

iatas i2 ikantor iperwakilan, i9 iunit idi iProvinsi iLampung, i12 iunit idi iProvinsi 

iSumatra iSelatan, idan i3 iunit idi iProvinsi iBengkulu. iSejak iawal, iperseroan 

ididirikan iuntuk iambil ibagian idalam imelaksanakan idan imenunjang 

ikebijaksanaan idan iprogram iPemerintah idi ibidang iekonomi idan 

ipembangunan iNasional ipada iumumnya iserta isub-sektor iperkebunan ipada 

ikhususnya. iIni isemua ibertujuan iuntuk imenjalakan iusaha idibidang iagribisnis 

idan iagroindustri, iserta ioptimalisasi ipemanfaatan isumber idaya iperseroan 

iuntuk imenghasilkan ibarang idan ijasa iyang ibermutu itinggi idanberdaya isaing 

ikuat iuntuk imendapatkan ikeuntungan idalam irangka imeningkatkan inilai 

iperseroan imelalui iprinsip-prinsip iperseroan iterbatas i(PTPN iI iRegional iVII 

iPT iBCN iUnit iCinta iManis, i2024). 

 
2.2  Lokasi Areal dan Perusahaan 

        Perkebunan itebu iPTPN iI iPT iBCN iUnit iCinta iManis iterletak idi iDesa 

iKetiau, iKecamatan iLubuk iKeliat, iKabupaten iOgan iIlir, iProvinsi iSumatra 

iSelatan. iBatas iwilayah ibagian iutara iDesa iBurai idan iSejaro iSakti, ibagian 

iselatan iDesa iBetung idan iLubuk iKeliat, ibagian itimur iDesa iMeranjat, iBeti, 

iTebing, iGrinting, idan iTanjung iDayang, ibagian isebelah ibarat iDesa iSentul, 

iTanjung iLalang idan iRengas. 

        Adapun kondisi tanah dan iklim di wilayah perkebunan tebu Cinta Manis di 

antaranya berada pada ketinggian 10 – 20 mdpl dan berjenis tanah podzolik merah 

kuning dengan pH antara  4,2 – 4,6. Curah hujan di perkebunan Cinta Manis 

sendiri berkisar antara 2.500 mm/tahun dengan jumlah hari hujan 200 hari/tahun. 

Memiliki kelembaban 81% dan  suhu 29 0C 

 (PTPN I Regional VII PT BCN Unit Cinta Manis, 2024). 
 



 

2.3  Struktur Organisasi

        Struktur organisasi PTP

farm) tertera pada Gambar 1.  

kebun dipimpin oleh manajer on farm yang membawahi 6 askep (asisten kepala) 

yaitu askep TMA (tebang muat angkut)

(akuntasi dan keuangan), 

assurance). Masing-masing askep dibantu oleh asisten yang bertanggung jawab 

pada pekerjaan. 

 

Gambar 1.  Struktur organisasi 
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